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Tujuan penelitian untuk mendeskripsikan dan menganalisis keterlibatan siswa
terhadap pelaksanaan P5 dan pembelajaran kewirausahaan dalam meningkatkan
minat berwirausaha di SMA Negeri 11 Semarang. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif deskriptif dengan desain studi kasus. Data dan sumber data
yang digunakan berasal dari guru mata pelajaran kewirausahaan dan siswa kelas X
dan XI yang berjumlah 5 anak dari masing — masing kelas. Teknik pengumpulan
data menggunakan teknik wawancara semistruktur. Teknik keabsahan data
menggunakan credibility, transferability, dependability, dan confimability. Teknik
analisis data menggunakan reduksi data, kondensasi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterlibatan siswa
dalam p5 dan pembelajaran kewirausahaan menghasilkan karakter siswa yang
bertanggung jawab, aktif, percaya diri, dan berani mengambil keputusan, berani
bertanya. Siswa mampu memahami makna kewirausahaan sehingga menghasilkan
minat atau ketertarikan siswa untuk melakukan wirausaha. Saran untuk penelitian
ini adalah pihak sekolah perlu meningkatkan fasilitas sarana dan prasana sebagai
penunjang kegiatan praktikum serta mengadakan evaluasi rutin untuk
mengidentifikasi kekurangan apa saja yang perlu diperbaiki dan ditingkatkan
kembali.

Abstract

The purpose of this research is to describe and analyze student engagement in the implementation
of P5 and entrepreneurship education in increasing entrepreneurial interest at SMA Negeri 11
Semarang. This research uses a descriptive qualitative approach with a case study design. The
data and sources used come from entrepreneurship subject teachers and 5 students each from grade
10 and 11. Data collection techniques include semi-structured interviews. The data validity
techniques used are credibility, transferability, dependability, and confirmability. Data analysis
techniques include data reduction, data condensation, data presentation, and conclusion drawing.
The results of the study show that student engagement in P5 and entrepreneurship education
produces students who are responsible, active, confident, and courageous in making decisions and
asking questions. Students are able to understand the meaning of entrepreneurship, leading to their
interest in engaging in entrepreneurial activities. The recommendation for this research is that the
school needs to improve the facilities and infrastructure to support practical activities and conduct
regular evaluations to identify and improve any deficiencies.
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PENDAHULUAN

Berwirausaha sangat penting untuk kemajuan perekonomian suatu negara,
karena wirausaha memberikan kebebasan untuk berkarya dan mengadakan inovasi
untuk meningkatkan nilai jual suatu barang atau jasa yang didorong dari dalam diri
sendiri. Berwirausaha menuntut kemauan untuk mengambil risiko dengan penuh
pertimbangan sehingga dapat mengatasi rintangan untuk mencapai kesuksesan yang
diharapkan. Jiwa wirausaha dapat tumbuh ketika seseorang mempunyai minat pada
bidang wirausaha. Minat berwirausaha adalah ketertarikan seseorang terhadap
kegiatan wirausaha dan ketersediaan untuk bekerja keras dalam mencapai tujuan
usahanya (Nisa & Murniawaty, 2020).

Menurut Sekarini & Marlena (2020) minat kewirausahaan merupakan perilaku
seseorang dengan sikap mandiri dan kreatif untuk membangun sebuah bisnis, baik
dalam hal pemaksimalan kesempatan dan sumber daya yang ada, hingga risiko yang
akan ditimbulkan dalam aktivitas bisnis nantinya. Menurut Aditia et al. (2021) Profil
Pelajar Pancasila merupakan bagian dari kebijakan kemendikbud pada jenjang sekolah
dasar sampai perguruan tinggi, tujuannya untuk mewujudkan pelajar pancasila. Peserta
didik akan mempelajari isu penting seperti perubahan iklim, anti radikalisme, kesehatan
mental, budaya, wirausaha, teknologi, dan kehidupan berdemokrasi sehingga peserta
didik dapat melakukan aksi nyata dengan tahapan belajar dan kebutuhannya (Nafaridah
et al., 2023).

Menurut Arifudin et al. (2023) dengan mengangkat tema kewirausahaan yang
mengacu kepada dimensi profil pelajar pancasila, Proyek wirausaha yang berkarakter
ini bertujuan sebagai pendidikan awal siswa terhadap proses dan tahapan dalam
berwirausaha. Selain itu proyek ini bertujuan membentuk siswa supaya memiliki
karakter wirausahawan yang bertanggung jawab dan mandiri. Sebagai pembentukan
karakter tidak hanya berfokus pada proyek yang berbasis kewirasuahaan. Perlu adanya
pembelajaran mengenai kewirausahaan yang bisa memberikan pemahaman kepada
siswa.

Menurut Aulia et al. (2020) belajar kewirausahaan harus mencakup seluruh
komponen pembelajaran kewirausahaan yang dapat memberikan tantangan yang
proporsional kepada peserta didik, terkhusus pada saat proses pembelajaran.
Pengetahuan tentang kewirausahaan memiliki peran yang sangat penting dalam
kegiatan bisnis karena pengetahuan kewirausahaan merupakan dasar dari sumber
kekuatan bisnis yang terdapat pada individu (Isma, 2021). Hal tersebut selalu menjadi
tuntutan dalam dunia bisnis untuk dapat bersaing. Penguasaan pengetahuan
kewirausahaan pada siswa nantinya dapat dilihat melalui prestasi belajar yang
ditunjukkan oleh nilai yang diperoleh dari pembelajaran kewirausahaan serta praktik
berwirausaha (Dewi et.al., 2020).

Keterlibatan siswa merupakan hal yang penting dalam proses pembelajaran.
Keterlibatan siswa merupakan kunci yang dapat membuat siswa tetap terhubung
dengan kelas dan proses pembelajaran (Lu, 2020). Siswa pada tingkat SMA yang
merupakan usia remaja berada pada masa transisi baik dari segi biologis, sosial
emosional, dan kognitif. Sehingga apabila pada masa tersebut siswa kurang
mendapatkan arahan dan perhatian yang baik maka dalam masa perkembangannya,
siswa tersebut akan mengalami frustasi, stress, bahkan dapat memungkinkan
terjadinya perilaku menyimpang. Perilaku siswa yang sudah melekat dalam
kesehariannya dapat dibawa dalam dunia pendidikannya terutama di sekolah, sehingga
perilaku tersebut dapat mengganggu proses pembelajaran di sekolah baik didalam
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maupun diluar kelas, dan pada akhirnya berdampak negatif pada prestasi belajar siswa
(Bariyah & Pierewan, 2020).

Fredricks et al. (2004) menjelaskan bahwa permasalahan seperti rendahnya
prestasi siswa, meningkatnya level kebosanan siswa dan meningkatnya kasus drop out
dari sekolah akibat dari tidak terlibatnya siswa di sekolah. Menurut Appleton et al.
(2008) menjelaskan bahwa selain terdapat siswa yang terlibat proses belajar mengajar,
terdapat pula siswa — siswa yang tidak terlibat seperti bersikap apati, mengobrol dengan
teman, tidak bersemangat, tidak fokus, atau bahkan tidur saat proses belajar
berlangsung. Keterlibatan siswa di sekolah sangatlah penting, hal ini disebabkan
banyaknya siswa merasa bosan, tidak termotivasi dan tidak terlibat, hal tersebut
membuat mereka terlepas atau tidak terlibat dari aspek akademis dan sosial lingkungan
kehidupan sekolah (Fikrie & Ariani, 2021).

Menurut Rachmayanti & Gufron (2019) salah satu factor yang menghambat
pendidikan karakter meliputi peserta didik itu sendiri, perilaku dari guru dan lingkungan
sekitar. Berdasarkan hal tersebut maka perlu adanya keseimbangan yang harus
dilakukan baik dari siswa itu sendiri, dibantu dengan adanya perilaku dan contoh dari
guru disekolah, serta didukung oleh keadaan lingkungan sosial yang mampu
menciptakan sebuah keharmonisan dalam sebuah keterlibatan.

Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 11 Semarang dikarenakan sekolah tersebut
telah mengimplemetasikan kegiatan P5 (proyek penguatan profil pelajar pancasila)
dilengkapi juga dengan adanya mata pelajaran kewirausahaan yang dapat mendukung
lancarnya sebuah kegiatan berwirausaha. Meskipun program tersebut sudah berjalan,
terdapat beberapa indikasi bahwa keterlibatan siswa masih rendah dan terdapat juga
berbagai hambatan dalam pelaksanaan kegiatan ataupun pada praktik pembelajaran.
Banyak siswa yang kurang aktif berpartisipasi dalam kegiatan yang dirancang untuk
meningkatkan keterampilan dan minat berwirausaha. Minat disini lebih menekankan
ketertarikan siswa terhadap kewirausahaan ataupun ketertarikan siswa untuk
menambah keterampilan siswa dalam berwirausaha. Beberapa faktor yang
menyebabkan rendahnya keterlibatan adalah minat siswa yang masih kurang karena
beranggapan bahwa belum pentingnya keterampilan kewirausahaan dalam kehidupan
mereka sehingga minat ataupun ketertarikan untuk berpartisipasi dalam kegiatan P5
masih rendah.

Masalah — masalah yang terjadi dapat menghambat tujuan utama dari kegiatan
P5 dan pembelajaran kewirausahaan itu sendiri seperti salah satunya adalah
menumbuhkan minat dan keterampilan berwirausaha di kalangan siswa. Berdasarkan
masalah dan fenomena yang ada peneliti ingin melakukan penelitian mengenai
“Keterlibatan Siswa Terhadap Pelaksanaan P5 dan Pembelajaran Kewirausahaan dalam
Meningkatkan Minat Berwirausaha di SMA Negeri 11 Semarang”.

Student involvement theory merupakan teori yang di perkenalkan oleh Astin
(1984) yang digunakan untuk menjelaskan mengenai keterlibatan seseorang dalam
suatu kondisi. Keterlibatan mahasiswa mengacu pada kuantitas dan kualitas energi fisik
dan psikologis yang diinvestasikan mahasiswa dalam pengalaman kuliah. Keterlibatan
tersebut mempunyai banyak bentuk seperti penyerapan dalam pekerjaan akademis,
partisipasi dalam kegiatan ekstrakulikuler, dan interaksi dengan dosen dan personel
lembaga lainnya.

Keterlibatan siswa melibatkan tiga unsur yang dikembangkan oleh Astin (1984)
input, environment, dan outcome. Model ini digunakan sebagai panduan konsteptual
untuk kegiatan penilaian pada pendidikan tinggi. Teori tersebut jika dikaitkan dengan

108



Nuriyah Khasanah, Lola Kurnia Pitaloka / Business and Accounting Education Journal
6 (1) (2025) 106 — 115

keterlibatan siswa terhadap kegiatan P5 (proyek penguatan profil pelajar pancasila) dan
keterlibatan siswa dalam pembelajaran kewirausahaan menjelaskan bahwa /nput yang
meliputi dari siswa dengan berbagai latar belakang, minat, kemampuan, dan
pengalaman sebelumnya. Misalnya ada beberapa siswa yang memungkinkan sudah
memiliki minat awal dalam kewirausahaan atau juga memiliki keluarga yang
berwirausaha, dan sementara yang lain mungkin ada yang baru paham ataupun
mengenai mengenai pembelajaran tersebut.

Mengenai environment yang mencakup tentang lingkungan pendidikan seperti
kegiatan proyek penguatan profil pelajar pancasila dan pembelajaran kewirausahaan
yang dilakukan oleh pihak sekolah. Kegiatan tersebut mendorong siswa untuk
mengidentifikasi masalah yang terjadi dan mencari alternatif solusi yang inovatif. Hal
tersebut merupakan keterampilan dalam kewirausahaan. Selain itu pembelajaran
kewirausahaan yang mencakup kurikulum dasar tentang bisnis, manajemen,
pemasaran, inovasi, serta pengalaman praktis melalui simulasi praktik bisnis ataupun
kunjungan ke perusahaan sukses.

Terakhir adalah hasil atau owutcome dengan keterlibatan aktif siswa terhadap
kegiatan proyek penguatan profil pelajar pancasila dan pembelajaran kewirausahaan
dapat meningkatkan minat siswa terhadap kewirausahaan. Hasilnya bisa berupa
peningkatan pengetahuan dan keterampilan kewirausahaan, motivasi yang lebih tinggi
untuk memulai usaha sendiri. Selain itu, siswa juga dapat mengembangkan soft skills
seperti kreativitas, kepimpinan, dan kerja sama tim yang penting dalam dunia bisnis.

METODE

Metode dalam penelitian ini melalui pendekatan kualitatif deskriptif dikarenakan
bersifat kontekstual dan interpretatif. Kontekstual sama halnya dengan memahami
lingkungan sekolah, sosial dan budaya, dan individual. Sedangkan interpretatif berarti
usaha untuk memahami makna dan interpretasi atau pendapat yang diberikan oleh
informan terhadap pengalaman mereka. Desain dari penelitian ini menggunakan studi
kasus (case studly) atau penelitian lapangan (field research) yang mana bertujuan untuk
menemukan, menjelaskan, dan menggambarkan tentang situasi pada objek secara
mendalam. Fokusnya adalah menganalisis keterlibatan siswa pada kegiatan P5 (proyek
penguatan profil pelajar pancasila) dan pembelajaran kewirausahaan di kelas X dan XI
di SMA Negeri 11 Semarang dengan tujuan untuk mendapatkan sebuah data yang
diperlukan. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dengan
sumber data berasal dari guru dan siswa melalui wawancara semistruktur. Tujuan dari
wawancara tersebut adalah untuk menghasilkan data yang lebih relevan dan terperinci
karena sifatnya yang fleksibilitas, mendalam, serta reponsif.

Wawancara dalam penelitian ini dilakukan kepada siswa kelas X dan XI sebagai
informan utama. Siswa akan diberikan beberapa pertanyaan seputar kegiatan proyek
penguatan profil pelajar pancasila dan pembelajaran kewirausahaan guna mengetahui
keterlibatan siswa mulai dari tindakan siswa, keaktifan siswa, interaksi sesama teman,
emosional siswa, serta ketertarikan siswa dalam mengikuti kegiatan proyek penguatan
profil pelajar pancasila dan pembelajaran kewirausahaan yang mampu memberikan
dampak terhadap minat berwirausaha. Teknik keabsahan data vyaitu credibility,
transferasibility, dependability, dan confirmability. Teknik analisis data menggunakan
reduksi data, kondensasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Keterlibatan siswa dalam Pelaksanaan Proyek Penguatan Profil Pelajar
Pancasila

Berdasarkan hasil penelitian dapat dijelaskan bahwasannya siswa SMA Negeri 11
Semarang memiliki sikap yang aktif dalam sebuah kegiatan. Kegiatan proyek penguatan
profil pelajar pancasila ini menuntut siswa untuk terlibat secara perilaku/tindakan yang
harus dilakukan untuk kelancaran kegiatan. Menurut Saraswati et al.,(2022)
menjelaskan Kegiatan P5 juga membuat siswa menjadi lebih aktif karena siswa
melakukan diskusi dengan teman — teman mengenai proyek yang akan mereka
tunjukan. Mereka bekerjasama dalam merencanakan dan merealisasikan kegiatan p5
untuk menghasilkan kegiatan yang menarik dan menyenangkan.

Selain itu siswa SMA Negeri 11 Semarang memiliki rasa tanggung jawab yang
besar terhadap kewajiban yang sebagai anggota dan kewajiban sebagai siswa untuk
melaksanakan kegiatan P5 ini. Tanggung jawab merupakan nilai moral penting dalam
kehidupan bermasyarakat. Tanggung jawab adalah kesadaran manusia akan tingkah
laku atau perbuatan manusia (Siagian & Mokalu, 2021). Sikap atau perilaku seseorang
untuk melakukan tugas dan kewajibannya, yang seharusnya dia lakukan terhadap
dirinya sendiri, sesama teman, masyarakat, atapun lingkungan. Sikap tanggung jawab
menunjukkan bahwa orang tersebut memiliki karakter yang baik dan serius.

Sikap tersebut masih ada beberapa siswa yang masalah internal yang terjadi
dikarenakan anggota yang lepas tanggung jawab dan sedikit sulit untuk meminta
bantuan menjadi tantangan bagi anggota lain untuk bisa menyelesaikan masalah secara
mandiri. Perilaku inisiatif yang dimiliki, berani mengambil keputusan secara langsung,
maka masalah yang terjadi dapat diatasi dengan baik dan benar. Sikap dalam
mengambil keputusan secara langsung akan membuat siswa menjadi lebih terbiasa
dengan adanya kendala yang terjadi selama kegiatan dan percaya akan kemampuannya
untuk menyelesaiakannya dengan baik. Oleh karena itu, karakter inisiatif memiliki
pengaruh sangat penting dalam menentukan keberhasilan seorang siswa sebagai upaya
meningkatkan keterampilan demi kehidupan mandiri (Tambunan & Dewi, 2023).

Siswa SMA Negeri 11 Semarang memiliki perasaan senang terhadap kegiatan P5.
Mereka beranggapan bahwa kegiatan P5 mampu memberikan mereka pengalaman
baru. Selain itu ada beberapa faktor yang menyebabkan siswa menyukai kegiatan P5
diantaranya adalah adanya pendukung kondisi orang tua yang memiliki bisnis sehingga
mampu membuat siswa menjadi lebih tertarik dengan kegiatan yang berkaitan dengan
wirausaha. Tambahan uang saku dari hari biasanya juga mempengaruhi emosional
siswa dalam kegiatan. Siswa merasa dengan adanya kelebihan uang saku bisa membeli
beberapa makanan ataupun barang yang di sukainya. Kurangnya dari adanya tambahan
uang saku menyebabkan siswa menjadi memiliki sifat yang boros. Maka dari perlu
adanya peran orang tua untuk mengingatkan dalam menggunakan uang dengan benar.
Peringatan tersebut akan membuat siswa sedikit terkendalikan dalam menggunakan
uang tersebut.

Kegiatan proyek penguatan profil pelajar pancasila atau yang biasa di singkat
dengan kegiatan P5 juga membuat siswa senang karena bisa berkumpul dengan teman
— teman dan menghabiskan waktu bersama. Hal ini dapat mempererat tali
persaudaraan dalam hubungan pertemanan. Pertemanan seorang anak dapat
menemukan jati diri mereka khususnya pada siswa yang memasuki masa remaja.
Teman sebaya diharapkan dapat memberikan pengaruh yang positif untuk
perkembangan remaja di sekolah dan dapat bertingkah laku atau membangun
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hubungan yang akrab, sehingga mampu membuat perasaan individu merasa
diperhatikan, berharga, dan layak untuk dicintai (Mustikaningtyas & Wiryosutomo,
2020).

Keterlibatan kognitif siswa mengarah kepada pemahaman siswa yang
diimplementasikan dalam sebuah perilaku. Menurut Tarliany et al.,(2019) menjelaskan
ranah kognitif berhubungan dengan kemampuan berpikir, termasuk didalamnya
kemampuan menghafal, memahami, menerapkan, menganalisis, mensitesis, dan
mengevaluasi.. Mereka paham terkait penjelasan yang diberikan pada saat sosialisasi
sehingga mampu menyiapkan kegiatan dengan baik, membagi tugas dengan adil.
Keterlibatan kognitif siswa di SMA Negeri 11 Semarang menghasilkan partisipasi aktif
siswa dalam probes berpikir kritis, analitis, dan reflektif terhadap materi yang diajarkan
dan praktek yang dilaksanakan.

Hasil kegiatan P5 adalah siswa tidak hanya menerima informasi secara pasif tetapi
juga terlibat dalam kegiatan yang mendorong mereka berpikir mendalam dan
menerapkan pengetahuan yang mereka peroleh. Kegiatan P5 dengan tema
kewirausahaan siswa melakukan diskusi kelompok dan presentasi yang dapat
mengembangkan pemahaman lebih mendalam tentang bagaiamana siswa harus
merencanakan kegiatan, melaksanakan kegiatan, dan mengevaluasi hasil kerja anggota
secara kritis. Demikian kegiatan P5 tidak hanya meningkatkan kemampuan akademis
siswa, tetapi juga membentuk karakter mereka sesuai dengan nilai — nilai pancasila.

Keterlibatan siswa dalam Pembelajaran Kewirausahaan

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan dapat dijelaskan bahwasannya
keterlibatan perilaku siswa di SMA Negeri 11 Semarang mencakup perilaku aktif siswa
selama pembelajaran. Terbukti dengan banyaknya siswa yang bertanya kepada guru
dan teman ketika sedang berdiskusi ataupun mengenai materi yang masih belum
paham. kehadiran siswa selama kegiatan pembelajaran juga mempengaruhi terhadap
konsistensi kegiatan pembelajaran. Siswa yang terlibat secara perilaku cenderung
memiliki rasa tanggung jawab yang tinggi terhadap proses pembelajaran mereka. Sikap
tanggung jawab siswa SMA Negeri 11 Semarang dibuktikan dengan mereka yang
mengerjakan dan menyelesaikan tugas sekolah dengan baik dan tepat waktu.

Metode pembelajaran yang interaktif dan praktis menyebabkan siswa sangat
tertarik untuk memperhatikan penjelasan guru. Pendekatan yang dilakukan oleh guru
dengan cara diskusi, menggunakan studi kasus, dan stimulasi bisnis membuat
pembelajaran lebih menarik dan memberikan gambaran nyata tentang dunia
kewirausahaan. Hal itu menyebabkan siswa semakin aktif, kreatif dalam pembelajaran,
serta mampu mengimplementasikan ide bisnis mereka dalam sebuah kegiatan.
Pembelajaran Kewirausahaan yang ada di SMA Negeri 11 Semarang tidak hanya
berfokus pada materi saja, namun dilanjutkan dengan pembelajaran berbasis praktik
dimana siswa harus merancang dan mengimplementasikannya pada saat praktik
dilaksanakan.

Siswa SMA Negeri 11 Semarang memiliki emosional yang positif dalam
pembelajaran kewirausahaan. Dibuktikan dengan mereka merasa senang dengan
adanya pembelajaran tersebut, senang akan metode praktik yang dilakukan serta pola
mengajar guru yang interaktif dan menyenangkan. Berdasarkan metode tersebut siswa
menjadi lebih bisa merasakan tantangan langsung dan kepuasan dari proses
kewirausahaan yang mampu memicu keterlibatan emosional siswa.
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Hal yang perlu ditingkatkan kembali bagi pendidik supaya siswa terlibat secara
emosional dengan cara memberikan umpan balik seperti mengakui pencapaian siswa
dan mendorong kolaborasi dapat membantu siswa merasa dihargai dan diterima.
Menciptakan keterlibatan emosional siswa dalam pembelajaran kewirausahaan bukan
hanya meningkatkan hasil belajar, tetapi juga mempersiapkan siswa untuk menghadapi
tantangan dunia bisnis dengan lebih baik.

Berdasarkan penelitian ini menjelaskan bahwasannya siswa SMA Negeri 11
Semarang yang terlibat secara kognitif dalam pembelajaran kewirausahaan yang
mencakup bagaimana siswa memggunakan kemampuan berpikir mereka pada saat
memahami, menganalisis, dan menerapkan konsep kewirausahaan. Proses tersebut
tidak hanya membantu siswa dalam memahami materi secara mendalam, tetapi juga
mendorong siswa untuk berpikir kritis dan kreatif dalam mengembangkan gagasannya
dalam dunia bisnis.

Melalui strategi pembelajaran yang aktif dan intraktif yang digunakan oleh guru
selama pembelajaran mampu meningkatkan kognitif siswa. Kegiatan kewirausahaan
yang dilakukan oleh siswa juga memberikan pengalaman nyata yang relevan bagi siswa.
Kegiatan kewirausahaan yang diadakan oleh sekolah, siswa dapat mengembangkan
keterampilan problem solving yang sangat penting dalam dunia bisnis. Selain itu, diskusi
kelompok dan presentasi yang dilakukan oleh siswa pada saat pembelajaran
kewirausahaan dapat membantu siswa untuk mengembangkan kemampuan
komunikasi dan kolaborasi. Siswa akan menjadi lebih percaya diri dan termotivasi untuk
terus belajar dan berinovasi. Melalui keterlibatan kognitif yang tinggi, diharapkan siswa
tidak hanya mampu memahami teori kewirausahaan tetapi juga siap untuk menerapkan
pengetahuan tersebut dalam kehidupan nyata.

Minat siswa terhadap Wirausaha

Minat berwirausaha siswa sering kali meningkat setelah mereka mendapatkan
praktik dan materi kewirausahaan. Hal ini terjadi karena siswa mulai melihat potensi
dan peluang yang ada dalam dunia bisnis. Melalui praktik kewirausahaan, siswa belajar
cara mengindentifikasi peluang pasar, merancang produk atau jasa, serta melakukan
analisis risiko yang komprehensif. Materi kewirausahaan yang diberikan dikelas juga
memberikan pengetahuan secara teoritis yang penting seperti dasar — dasar
manajemen, pemasaran, dan keuangan.

Kombinasi antara teori dan praktik ini membuat siswa lebih percaya diri untuk
memulai usaha mereka sendiri. Selain itu, praktik kewirausahaan mampu
mengembangkan keterampilan praktis yang tidak hanya berguna dalam bisnis tetapi
juga dalam kehidupan sehari — hari. Misalnya siswa belajar cara bekerja dalam tim,
mengelola waktu, dan berkomunikasi secara efektif. Siswa juga diajarkan untuk berpikir
kreatif dan inovatif dalam menyelesaikan masalah yang dihadapi selama menjalankan
proyek kewirausahaan. Semua pengalaman tersebut membantu dalam pembentukan
mentalitas kewirausahaan yang kuat untuk kesuksesan di masa depan. Berdasarkan
hasil tersebut minat siswa SMA Negeri 11 Semarang untuk berwirausaha sangatlah
tinggi. Ketertarikan siswa untuk dalam wirausaha akan memotivasi siswa untuk terus
belajar dan menambah pengalaman dalam berwirausaha.

KESIMPULAN
Keterlibatan siswa SMA Negeri 11 Semarang mampu mengimplementasikan
pembelajaran kewirausahaan dalam produk nyata yang dijual serta belajar menangani
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konsumen dan memasarkan produk. Kegiatan P5 dengan tema kewirausahaan seperti
“gelar karya batik” dan “wisata kuliner” berhasil meningkatkan keterlibatan siswa dalam
berkegiatan berwirausaha.

Siswa SMA Negeri 11 Semarang juga menunjukan antusiasme tinggi dalam
pembelajaran kewirausahaan. Pembelajaran yang mencakup teori dan praktik seperti
membatik dan memasak, berhasil menarik minat siswa. Kegiatan praktikum dan diskusi
selama pembelajaran membantu siswa memahami aspek — aspek bisnis dan
kewirausahaan, serta meningkatkan kemampuan analisis dan pengambilan keputusan.

Minat siswa dalam berwirausaha tinggi terutama karena dukungan dari keluarga
yang memiliki latar belakang wirausaha dan pengalaman langsung dari praktikum di
sekolah. Pembelajaran kewirausahaan dan kegiatan kewirausahaan di sekolah
membantu siswa mengembangkan sikap bertanggung jawab, kepemimpinan, dan rasa
percaya diri. Adapun saran yang bisa dilakukan oleh pihak sekolah yaitu dengan
meningkatkan fasilitas dan sumber daya yang tersedia untuk kegiatan praktikum dan
proyek kewirausahaan seperti menyediakan bahan dan alat yang lebih lengkap serta
ruangan praktikum yang memadai. Terakhir diadakan sebuag evaluasi rutin terhadap
pelaksanaan program kewirausahaan dan kegiatan proyek penguatan profil pelajar
pancasila guna mengindetifikasi hal apa saja yang perlu diperbaiki dan ditingkatkan
kembali.
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